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ABSTRAK

Skripsi dengan Judul Citra Ustad Jefri Al-Buchori dalam Film Hijrah
Cinta (Analisis Teknik Pengambilan Gambar), diangkat dari kisah nyata
kehidupan Almarhum Ustad Jefri Al-Buchori, disutradarai oleh Indra
Gunawan yang didampingi sutradara Hanung Bramantyo yang diproduksi
oleh Multivision Produksi.

Film ini menceritakan rangkaian perjalanan hidup Ustad Jefri Al-
Buchori yang sering dikenal dengan Uje,beliau memiliki sisi insipiratif
yang bisa diungkapan, yaitu kembalinya dari kegelapan dan  menjadi
seorang Ulama besar. Kehidupan Uje waktu muda yang penuh lika-liku
kegelapan karena ia terjebak dalam dunia narkoba. Sepenggal perjalanan
kehidupan Uje yang dapat menginspirasi, memberikan makna besar, dan
memberikan teladan bagi orang-orang yang dicintai dan mencintainya
maupun masyarakat yang belum mengenalinya.

Tujuan Peneliti untuk mengetahui bagaimana teknik pengambilan
gambar yang digunakan dalam melukiskan figur Ustad Jefri Al Buchori
pada film Hijrah Cinta. Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana
teknik pengambilan gambar yang digunakan dalam melukiskan figur Ustad
Jefri Al- Buchori pada film Hijrah Cinta dan Apa Citra atau kesan yang
muncul tentang Ustad Jefri dalam film Hijrah Cinta dilihat dari teknik
pengambilan gambarnya.

Penelitian ini  termasuk penelitian  deskriptif  kualitatif. ~ Subjek
penelitian Film Hijrah Cinta. Objek penelitian teknik pengambilan gambar
yang menyangkut komposisi, pengaturan arah gambar, ukuran gambar,
pergerakan gambar pada scene yang terdapat figur Ustad Jefri Al-Buchori
pada film Hijrah Cinta. Analisis data menggunakan bahan visual untuk
menganalisis proses dan motif dari objek penelitian. Pengumpulan data
menggunakan teknik dokumentasi.

Penelitian ~ ini  menggunakan  teknik  sinematografi  yang
memfokuskan pada teknik pengambilan gambar. Teori tersebut
dikemukakan oleh Andi Fachruddin yang mencakup komposisi, pengaturan
arah gambar, ukuran gambar, pergerakan gambar. Kesimpulannya bahwa
peneliti mengamati figur Ustad Jefri Al-Buchori dari berbagai gambaran
yang divisualkan dalam film iniyaitu pertama, Kehidupan masa muda
kelam yang terjerumus dalam dunia narkoba. Kedua, Kisah taubat kembali
dari kegelapan. Ketiga, Perjalanan Jefri menjadi seorang Ulama Besar.
Citra yang muncul tentang Ustad Jefri dalam film Hijrah Cinta yaitu Jefri
merupakan sosok seorang yang gigih berjuang menuju kehidupan yang
lebin baik.

Kata kunci : Teknik pengambilan gambar, Jefri Al-Buchori, Film
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film merupakan media komunikasi sosial yang terbentuk dari
penggabungan dua indra, pengelihatan dan pendengaran yang mempunyai
inti atau tema sebuah cerita yang mengungkapkan realita sosial yang
terjadi disekitar lingkungan tempat dimana film itu diciptakan. Melalui
film, masyarakat diselurun daerah bahkan penjuru dunia dapat melihat
realitas yang terjadi, dalam hal ini film mempunyai fungsi komunikasi
efektif dibandingkan media lain.*

Film saat ini tidak hanya berfungsi sebagai intertainment (hiburan)
semata, namun film juga memiliki fungsi lain yaitu mendidik, memberi
informasi dan sebagai alat kontrol sosial. Melalui sebuah film masyarakat
disuguhkan tontonan yang secara tidak langsung memaksa penonton untuk
merasakan realita kehidupan yang ada di dalamnya. Banyak pesan tersirat
dari sebuah film yang dapat dijadikan sebagai pelajaran kehidupan.
Bahkan, dalam kapasitasnya sebagai media komunikasi, film memiliki
peran yang sangat besar dalam mendidik masyarakat, disamping tugas

utamanya sebagai penghibur.?

1

Heider, Karl, Nasion Culture on Screen, (IndonesiaCinema: University of hawaii Press,

1991), him.1

2Sutirman Eka Ardhana, Film Dakwah Dan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Diamond,

2013), him. vi.



Film yang ditemukan pada akhir abad ke-19 dan terus berkembang
hingga hari i merupakan ‘perkembangan lebih jauh’ dari teknologi
fotografi. Perkembangan penting sejarah fotografi telah terjadi di tahun
1826, ketika Joseph Nicephore Niepce dari Perancis membuat campuran
dengan perak untuk membuat gambar pada sebuah lempengan timah yang
tebal.

Film merupakan kelanjutan dari fotografi, namun keduanya
memiliki perbedaan yang hakiki. Foto merupakan karya fotografi yang
tidak menampakkan ilusi gerak, Sementara film menampilkan ilusi gerak.
Perjalanan film terus mengalami perkembangan besar bersamaan dengan
perkembangan atau kemajuan-kemajuan teknologi pendukungnya. Pada
awalnya hanya dikenal film hitam putih dan tanpa suara atau dikenal
dengan sebutan “film bisu”. Masa film bisu berakhir pada tahun 1920-an,
setelah ditemukannya film bersuara.

Jenis- jenis film tersebut ada yang disebut jenis film drama, film
horror, film perang, film musical, film koboi, film sejarah, film komedi,
dan film fiksi ilmiah.

Proses pembuatan film mempunyai tiga tahapan penting. Ketiga
tahapan penting itu meliputi : praproduksi, produksi dan pascaproduksi.
Untuk kelancaran atau keberhasilan produksi film, maka masing-masing
tahapan harus dilalui secara tuntas dan berurutan. Sebelum masuk
ketahapan produksi, tahapan praproduksi harus diselesaikan atau

dituntaskan terlebih dahulu. Segala hal atau materi yang diperlukan di



tahapan awal ini harus diselesaikan, sebelum kemudian melangkah masuk
ke tahapan berikutnya. Hal ini sangat penting, sebab keberhasilan kerja di
tahapan produksi sangat tergantung dengan keberhasilan kerja di tahapan
praproduksi.®

Teknik pengambilan gambar yang dimaksud dalam pengertian
sinematografi ini diperlukan untuk menciptakan karya film yang baik.
Teknik sinematografi diartikan sebagai teknik pembuatan film, yang
menjadi unsur penting dalam menggambarkan atau melukiskan makna dari
ide cerita agar mudah dicerna oleh penikmat film atau masyarakat. Teknik
pengambilan gambar berkaitan dengan bagaimana tata letak kamera
sebagai alat pengambilan gambar dalam menghasilkan visualisasi yang
dinamis serta kedalaman ilusi pada obyek, bagaimana bahasa gambar
dapat mewakili pesan yang disampaikan, bagaimana pemilihan latar
setting atau latar tempat agar dapat mewakili ilustrasi sesuai ide cerita dan
berbagai pengaturan lainnya yang berkaitan dengan efek apa yang akan
dicapai. Teknik pengambilan gambar sangat berpengaruh dalam
pembuatan film serta penguatan karakter dalam tokoh-tokoh pada film.4

Menurut Joseph V. Marcelli A.S.C bahwa dalam sinematografi
mempunyai nuansa sinematik yang disebut prinsip 5C, vyaitu camera

angle, continuity, close up, composisi dan cutting. Melalui teknik

3Sutirman Eka Ardhana, Mengenal dan Memahami Film, (Yogyakarta:Pustaka
Diamond2011),him.10

4 Estu Miyarso, “ Peran Penting Sinematografi dalamPendidikan pada Era Teknologi
Informasi & Komunikasi, (Yogyakarta:2011)him.15



sinematografi, seorang tokoh/ pemain dalam film dapat dilukiskan sesuai
keinginan sutradara. Teknik sinematografi atau teknik pengambilan
gambar yang baik dalam sebuah film dapat memberikan pengaruh pada
khalayak serta pesan yang disampaikan dapat dimengerti oleh penonton.®

Film Hijrah Cinta yang disutradari oleh Indra Gunawan Sebuah
perjalanan hidup seorang anak muda dalam mencari jati dengan melewati
beragam lika-liku kehidupannya. Sehingga, menemukan titik kesadaran
sebagai seorang ulama besar itu akan menjadi garis besar film ini. Hanya
saja cerita itu akan dikemas sedemikian menarik sehingga tidak
menimbulkan persepsi yang negatif bagi masyarakat luas. Film ini untuk
bisa menyampaikan suatu pesan bisa diakali, dan akan ada banyak cara
yang dilakukan untuk menyampaikan pesan moral, sehingga bisa
dijadikan nilai yang bermanfaat bagi masyarakat.

Pada awal mulai rilis tahun 2014, film yang telah mencapai lebih
dari enam ratus ribu penonton ini memiliki inti cerita mengenai tokoh
Ustad Jefri Al-Buchori. Film Hijrah Cinta ini sangat mengejutkan, apalagi
di hari pertama film tayang hanya meraih lebih dari 20 ribu penonton.
faktor-faktor yang membuat film Hijrah Cinta paling sukses di lebaran
tahun 2014. Pertama, fans Ustad Jefri Al-Buchori, ibu-ibu pengajian,

kedua penggemar Revalina (pemeran Pipik), tidak ada film Revalina yang

Close

5 Joseph V. Marcelli A.S.C , The Five’s of Cinematography (Angle- Continiti- Editing-
up- Komposisi dalam Sinematografi), terj HM.Y Brian (Jakarta :Yayasan

Citra,1987).hIm.47.



jelek, yang ketiga faktor pemeran Ustad Jefri Al-Buchori (Alfie Alfandy)
yang beraktingnya sebagai Ustad Jefri Al-Buchori sangat bagus.®

Film dapat dikatakan sukses menarik perhatian para penonton
apabila kesuksesannya tidak terlepas dari aspek sinematografi mengenai
teknik pengambilan gambar yang diterapkan pada pembuatan film.
Penelitian ini  melihat bagaimana teknik pengambilan gambar yang
dilakukan dalam mengkaji film “Hirah Cinta”, yang diterapkan dalam
melukiskan figur Ustad Jefri Al-Buchori yang dapat diproses melalui
berbagai metode sehingga menciptakan sebuah gambar bergerak yang
mempunyai  pesan-pesan yang mampu menggugah inspirasi penonton
untuk memberikan efek pada perilaku. Hal ini yang menjadi alasan
peneliti untuk meneliti dan mengkaji film tersebut guna memperoleh
informasi  tentang teknik pengambilan gambar yang diterapkan dalam

melukiskan figur Ustad Jefri Al-Buchori.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang yang dipaparkan  dihalaman
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
1. Bagaimana teknik pengambilan gambar yang digunakan dalam
melukiskan figur Ustad Jefri Al- Buchori pada film “Hijrah Cinta” ?
2. Apa citra atau kesan yang muncul tentang Ustad Jefri Al-Buchori

dalam film Hijrah Cinta, dilihat dari teknik pengambilan gambar ?

6 Palingaktual.conv853112/tak-ada-film-raih- 1-juta-penonton-di-lebaran-2014-
baguskah/,diakses padatanggal 12/08/2015 ,pukul 8:53 WIB.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana teknik
pengambilan  gambar dan Apa Citra tentang Ustad Jefri Al-Buchori
dalam Film Hijrah Cinta dilihat dari teknik pengambilan gambarnya.
D. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebaik mungkin dan
mampu memberikan input sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat menambah khazanah keilmuan dalam disiplin ilmu teknik
pengambilan gambar dalam pembuatan film.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai teknik pengambilan gambar dalam melukiskan tokoh pada
film.  Serta dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang
membahas  tentang  teknik  sinematografi  mengenai  teknik
pengambilan gambar.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat bermanfaat bagi proses pemahaman penulis bagaimana teknik
pengambilan gambar didalam film yang baik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi para pembuat film (sineas) mengenai teknik
pengambilan gambar dalam menciptakan  karya film untuk

memvisualisasikan karakter tokoh.



E. Kajian Pustaka
Untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang ada
sebelumnya,maka penulis mengadakan peninjauan terhadap penelitian-
penelitian yang telah ada sebelumnya. Beberapa penelitian yang sejenis
dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut :

1. Penelitian yang berjudul “Kritik Sosial dan Solusi Keagamaan pada
Film “Alangkah TLucunya (Negeri Ini)” : Ditmjau dari Teknik
Sinematografi’ yang disusun oleh Fariz A. Pranata pada tahun 2013
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri  Sunan  Kalijaga ~ Yogyakarta.” = Membahas  tentang
penggambaran  kritik sosial dengan pendekatan solusi keagamaan
melalui  teknik  sinematografi yang  digunakan.  Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan analisis
bahan wvisual untuk menganalisis proses dan motif objek penelitian.
Analisis ditinjau dari usur-unsur teknik sinematografi, diantaranya :
teknik penuturan alur cerita kedalam tiga babak, teknik pengambilan
gambar berdasarkan ukuran gambar, pergerakan kamera dan cinematic
continuity. Hasil persoalan sosial dan pendekatan solusi dengan agama
dapat diidentifikasikan kedalam teknik penuturan alur cerita. Ukuran

gambar mempengaruhi pesan yang ingin disampaikan. Cinematic

7 Fariz A. Pranata, Kritik Sosial dan Solusi Keagamaan pada Film “Alangkah
Lucunya(Negeri Ini)” : Ditinjau dari Teknik Sinematografi.Skripsi (Yogyakarta : Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga,2013).



continuity yang digunakan adalah continuity of content dan continuity
of movement.

2. Penelitian yang berjudul “Teknk Videografi Dalam Film Sang
Murabbi” yang disusun oleh Farhan Syarif Rahmatullah pada tahun
2009, mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.®
Membahas tentang teknik-teknik yang digunakan dalam proses
pembuatan film. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Dimana peneliti mendiskripsikan dari teori yang
ada secara mendalam terhadap subjek penelitian. Penelitian ini
mengupas secara keseluruhan teknik videografi dalam film dengan
mengambil beberapa sample potongan- potongan gambar dan
kemudian dianalisa teknik yang digunakan. Dari penelitian ini
menjelaskan  bahwa film Sang Murabbi mempunyai mempunyai
teknik dalam memberikan penekanan pada adegan tertentu, misalnya
variasi penggunaan medium shot dan close up dialog yang penting
sering digunakan dalam film ini. Sedangkan angle kamera yang
berubah- ubah dari setiap shot pada film ini digunakan untuk
mengusahakan pencapaian film yang sinematik.

3. Penelitian yang berjudul ‘“Penyampaian Pesan Moral Melalui Teknik
Smematografi Dalam  Fim Kain  Bendera” yang  disusun

olehMuhammad Nur Sidik pada tahun 2010, mahasiswa Fakultas

8 Farhan Syarif Rahmatullah, Teknik Videografi dalam Film Sang Murrabi.Skripsi
(Yogyakarta : Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,2009).



Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.?Membahas tentang pesan
moral yang terkandung dalam film. Metode penelitian yang digunakan
adalah  metode penelitian  kualitatif. ~ Peneliti  membahas teknik
sinematografi yang terbatas pada scene-scene atau adegan Yyang
mengandung pesan moral. Fokus pembahasannya mengenai angle
camera yang bersifat naratif. Artinya, kepentingan dari angle adalah
fokus pada pendiskripsian tokoh, sehingga mengurangi model shot
berbasis artistik. Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan
semiotik dan menganalisai data dengan menggunakan analisasi
(content analisy). Hasilnya banyak muncul angle camera
menggunakan close up pada objek/ subjek, kemudian medium atau
long shot.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
adalah pada fokus dan tema penelitian. Peneliti tidak membahas Kkritik
sosial yang ditinjau dari teknik sinematografi, tidak membahas scene per
scene yang terkait videografi dan tidak membahas penggambaran pesan
moral melalui teknik sinematografi. Penelitian ini akan membahas tentang
bagaimana teknik pengambilan gambar yang digunakan untuk melukiskan

figur Ustad Jefri Al-Buchori pada film “Hijrah Cinta”.

9 Muhammad Nur Sidik, Pennyampaian Pesan Moral Melalui Teknik Sinematografi
Dalam Film “Kain Bendera” Skripsi ( Yogyakarta : Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2012).
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F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Penokohan
Tokoh dan penokohan merupakan unsur penting dalam karya naratif. 10
Adapun tokoh dimaksud dalam film Hijrah Cinta adalah aktor/film yang
memerankan tokoh utama sebagai Ustad Jefri Al Buchori. Dalam hal ini,
yang menjadi tokoh utama adalah Alfie Alfandy.
a. Karakter Tokoh
Tokoh dalam sebuah cerita film memiliki karakter berdasarkan
peran tokoh yang dijalani dari seorang sutradara.l!Adapun
perbedaan sudut pandang dan tinjauan, seorang tokoh dapat
dikategorikan kedalam beberapa jenis menurut karakter antara
lain®?:
1) Tokoh Protagonis adalah tokoh yang mewakili sisi kebaikan dan
sering dikagumi.
2) Tokoh Antagonis adalah tokoh lawan dengan tokoh
protagonis,disebut juga dengan tokoh yang sering menyebabkan
konflik (tokoh jahat).13

b. Jenis- Jenis Tokoh
Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam
cerita, tokoh dibagi menjadi :
1) Tokoh sentral adalah tokoh yang paling menentukan alur cerita
dan sering menjadi pusat perhatian penonton.

ONurgiantoro, B,Teori Pengkajian Fiksi,(Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press,2002).him. 15

11 Bunga Irfani, Modul Mata Kuliah Produksi Siaran Televisi “Unsur-unsur cerita yang
baik ”, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi,2014),him.11

2Nurgiantoro, B,Teori Pengkajian Fiksi,(Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press,2002).him 175

Llbidhim. 178
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2) Tokoh utama adalah tokoh vyang sering diutamakan
penceritaannya dalam film yang bersangkutan. Tokoh utama
sering banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun
dikenai kejadian.

3) Tokoh tambahan adalah tokoh yang muncul sedikit dalam cerita
atau tidak dipentingkan dan hanya berperan sebagai tokoh
pelengkap dialur cerita.

2. Tinjauan Tentang Pengambilan Gambar

Sinematografi sebagai ilmu yang berkaitan dengan pengambilan
gambar termasuk bagaimana mengatur shotyang berkaitan dengan ukuran
shot dalam frame. Pengambilan atau penangkapan gambar merupakan
suatu tahapan yang penting dalam pembuatan film. Gambar yang diambil
harus mampu mewakili cerita, yaitu gambar harus mampu berbicara
kepada penonton. 14

Sebuah film, terdiri atas beberapa shot. Setiap shotdihasilkkan dari
sudut pandang kamera (camera angle) terhadap aksi- aksi yang hendak
direkam.1® Pengertian shotadalah dipotretnya sebuah subjek, saat tombol
kamera dipijit dan dilepaskan,sebagaimana yang ditentukan dalam
skenario.

Dalam teknik sinematografi atau teknik pengambilan gambar ada

beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk mengatur shot demi

41

14 Blain Brown, Cinematography Theory and Practice,(Oxford: Focal Press,2002),him 4

15 Marselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film,(Jakarta: PT Gramedia,1996),him 37-
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shotsehingga gambar akan berkesinambungan dalam menyampaikan
pesan cerita.16

a. Sudut pandang Kamera ( Camera Angle)

Pengambilan  sudut  ketinggian kamera merupakan sudut
pandang yang mewakili mata penonton. Pengambilan gambar
semestinya  diperhitungkan dengan baik, karena pengambilan
gambar dapat menambah visualisasi dramatik dari alur cerita.
Kamera dapat menangkap subjek dengan sudut pengambilan
sebagai berikut!’ :

(a)Eye level
Kamera menangkap subjek dengan sudut pengambilan normal
yang bersifat netral atau biasa.

(b) Low angle
Kamera menangkap subjek dengan sudut pengambilan
mondongak. Subjek yang diambil akan tampak lebih gagah
dan berwibawa.

(c) High angle
Kamera mengangkap subjek dengan sudut pengambilan dari
atas. Sifat subjek yang diambil akan kecil/ kerdil sebaliknya
dengan low angle.

b. Ukuran Gambar (Shot Size)

Ukuran pengambilan gambar umumnya dikaitkan dengan objek
manusia, namun penerapan ini juga berlaku pada benda lain.
Bebebarapa jenis ukuran gambar (shot size) pada pengambilan
gambar, yaitu :

(a)Extreme long shot
Shot yang diambil dari jarak yang sangat jauh, mulai Kkira-
kira 200 meter sampai dengan jarak yang lebih jauh lagi.
(b) Long shot
Shotjarak jauh yang kepentingannya untuk memperlihatkan
hubungan antara subjek-subjek dan latar belakang.
(c) Medium shot
Shotyang diambil lebih dekat pada subjeknya dibandingkan
long shot.
(d) Medium long shot
Shotini digunakan ketika gerakan badan bagian atas lebih
ditekankan daripada gerakan kaki.dengan menghilangkan lutut

16Andi Fachruddin, Dasar-dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan
Investigasi, Dokumenter, dan Teknik Editing, (Jakarta: Kencana, 2012),him.149-151

17 Muhammad Nur Sidig, “Angle Kamera”, hlm.15
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kebawah, fokus pandangan akan mengarah pada gerakan
tangan.
(e) Close shot
Istilah bebas untuk menyebut jarak dekat pemotretan, yaitu
lebih dekat dari sebuah medium shot, tetapi belum sedekat
close up.
(f) Close up
Tembakan kamera pada jarak yang sangat dekat dan
memperlihatkan hanya bagian kecil subjek,misalnya wajah
seseorang.
(9) Medium close up
Memfokuskan pada pandangan objek, memperdalam gambar
dengan menunjukkan profil dari objek yang direkam sehingga
background tambah tidak penting lagi.
(h) Extreme close up
Cenderung mengungkapkan pentingnya objek dan sering
memiliki  arti  simbolik. = Memperlihatkan ~ bagian  yang
diperbesar dari sebuah benda atau bagian manusia.8

c. Pergerakan Kamera ( Camera Movement)

Dalam ekspresi film, gerak kamera berfungsi mengikuti tokoh
atau obyek yang bergerak. Menciptakan ilusi gerak atau suatu
obyek yang statis. Membentuk hubungan ruang antara dua unsur
dramatik, menjadikan ekspresi subyektif tokoh.!® Ada 3 prinsip
kamera, yaitu :

(a) Panoramic shot / panningshot
Gerak kamera pada porosnya, baik berupa gerakan
horisontal maupun vertikal, tanpa memaju-mundurkan atau
menaik-turunkan kamera. Untuk gerakan kamera sendiri secara
vertikal ini ada yang memberi istilah tersendiri, yaitu tilt shot.
Gerakan kamera pada porosnya antara lain memberikan
deskripsi  objektif,yaitu menunjukkan ruang dalam sebuah
adegan baru.
(b) Tracking shot
Gerak kamera yang disebabkan kamera itu secara fisik
dipindahkan posisinya. Kamera yang mendekat kepada subyek
disebut track in. Berguna untuk menampakkan kesan
introduksi, menggambarkan suatu ruang dramatik, dan
menggambarkan keadaan jiwa tokoh. Kamera yang berpindah
tempat dapat diletakkan di atas peralatan beroda dan berjalan
di atas semacam rel yang disebut dengan peralatan dolly.

8bid,hIm. 158-157

19 Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film,(Jakarta: PT Gramedia,1996),hIm. 57
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(c) Focal lenght
Gerak kamera karena perubahan panjang titik api. Panjang
titik api merupakan suatu ukuran (biasanya dalam milimeter)
jarak dari pusat permukaan lensa sampai kebidang datar.
Panjang- pendek titik api menenetukan jenis lensa. Lensa tele
bertitik api panjang, lensa normal bertitik api normal, dan yang
bertitik api pendek berupa lensa sudut lebar.
(d) Tillling
Gerakan kamera secara vertikal ke arah atas dan ke bawah,
namun secara prinsip masin sama dengan panning, kamera
masih dalam tripodnya . disebut till up jika gerakan kamera ke
atas, sebaliknya disebut rill down jika gerakan kamera ke
bawah.Umumnya teknik ini digunakan untuk menunjukkan

ketinggian dalam subjek dan menunjukkan adanya hubungan.
20

d. Komposisi
Komposisi merupakan suatu cara untuk meletakkan objek
gambar di dalam layar sehingga gambar nampak monojol, menarik,
dan dapat mendukung alur cerita.?! Kita dapat mengarahkan
perhatian penonton kepada objek tertentu di dalam gambar dengan
menempatkan objek tersebut pada komposisi yang tepat, sehingga
dapat membuat gambar lebih hidup dihadapan penonton. Didunia
fotografi terdapat dua macam komposisi, masing- masing adalah
komposisi  diam  (still composition) dan komposisi dinamis
(dynamic composition). Tiga dasar teori komposisi yang digunakan

antara lain :
(@) Intersection of Thirds (rule of thirds) atau teori sepertiga

layar)

Cara menentukan point of interest pada sebuah layar
gambar yaitu dengan membagi layar menjadi tiga baik secara
vertikal maupun horizontal, dan membuat garis imaginer yang
membagi layar menjadi tiga bagian. Pertemuan antara garis-
garis imaginer (empat pertemuan)itulah terletak titik perhatian
(point of interest).

(b) Golden mean area (area utama titik perhatian)

Ini adalah cara membuat komposisi yang baik, khususnya
untuk pengambilan gambar besar atau close up. Gambar close
up yang dimaksudkan untuk menonjolkan ekspresi atau detail
muka seseorang.

20 parwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi, (Yogyakarta: Duta Wacana
University Press,1994)hIim.93

21 Bambang Semedhi, Sinematografi-videografi,(Bogor: Ghalia Indonesia,2011),hIm.43



15

(c) Diagonal depth (teori ke dalaman gambar akibat komponen
diagonal)

Diagonal dept merupakan salah satu cara satu panduan
untuk pengambilan gambar long shot. Diagonal depth
mensyaratkan ~ setiap  mengambil gambar  long  shot
hendakknya para juru kamera mempertimbangkan unsur-
unsur diagonal sebagai komponen gambarnya. Unsur diagonal
penting artinya untuk memberikan kesan “depth” atau ke
dalaman, dan dengan unsur diagonal maka akan memberikan
kesan tiga dimensi.

Untuk pengambilan gambar long shot, hendaknya juru
kamera mencari unsur gambar foreground. Objek terletak
dibagian tengah juga harus tampak, kuat dan menonjol,
sementara unsur background atau latar belakang menambah
dimensi gambar. Dengan demikian, gambar memiliki depth
atau mengesankan tiga dimens.??

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Kkualitatif,
dengan menggunakan analisis deskripstif. Pendekatan Kkualitatif  yaitu
suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
dialami oleh subjek penelitian. Penelitian kualitatif ~ menghasilkan data
deskripstifberupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya
dikemukakan bahwa hal itu merupakan penelitian yang memanfaatkan
wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan,
perasaan dan perilaku individu atau sekelompok orang.
Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena

22]bid,him. 44-47
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tentang apa yang dialami  oleh  subjek  penelitian  misalnya
perilaku,persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.?3
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah film Hijrah Cinta
karya Indra Gunawan
b. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah teknik pengambilan
gambar yang menyangkut ;
1) Sudut Pandang Kamera ( Camera Angle)
2) Ukuran Gambar (Shot Size)
3) pergerakan Kamera ( Camera Movement)
4) Komposisi
Dari berbagai teknik tersebut diambil padascene yang terdapat figur
Ustad Jefri Al-Buchori pada film Hijrah Cinta.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yang dimaksud adalah subjek
dari mana diperoleh.2* Adapun sumber data yang akan digunakan sebagai

berikut :

Zlexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2011),hIm.6

24 Suharsimi  Arikunto, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis
(Yogyakarta:Rieneka Cipta,2010)hIm. 172
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a. Data Primer
Sumber data utama yang akan digunakan yaitu video film tentang
Hijrah Cinta karya Indra Gunawan.
b. Data Sekunder
Sumber data yang pendukung yang berupa dokumen atau artikel
yang berkaitan dengan penelitian,yaitu novel hijrah cinta.
4. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan yang dilakukan sebagai berikut :
a. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang bisanya berupa
buku, nowvel hijran cinta. Tujuan dari menggunakan metode
dokumentasi ini adalah untuk mempermudah dalam memperoleh
data secara jelas mengenai teknik pengambilan gambar dalam
melukiskan figur Ustad Jefri Al-Buchori pada film Hijrah Cinta.2°
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.26Penelitian  ini

merupakan  penelitian  kualitatif ~ yaitu  penelitian  yang  bersifat

25Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2002),him.200.

26Misri Singarimbun dan Soffian Effendi (ed), Metode Penelitian Survey,hlm.263.
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interpretif (menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak
metode, dalam menelaah masalah penelitiannya.2’

Penelitian  ini  menggunakan  teknik  sinematografi  yang
memfokuskan pada teknik pengambilan gambar. Teori tersebut
dikemukakan oleh Andi Fachruddin yang mencakup :

a. Sudut Pandang Kamera ( Camera Angle)
Camera angle dapat diartikan sebagai sudut pandang kamera yang
dapat mewakili mata penonton. Pengambilan angle kamera
semestinya harus diperhitungkan dengan baik,karena hasil yang
baik akan menambah hasil visualisasi dramatik alur cerita.

b. Ukuran Gambar (Shot Size)
Ukuran pengambilan gambar umumnya dikaitkan dengan objek
manusia, namun penerapan ini juga berlaku pada benda lain.

c. Pergerakan Kamera ( Camera Movement)
Gerak kamera berfungsi mengikuti tokoh atau obyek yang
bergerak. Menciptakan ilusi gerak atau suatu obyek yang statis.

d. Komposisi
Komposisi merupakan suatu cara untuk meletakkan objek gambar
di dalam layar sehingga nampak menonjol, menarik, dan dapat

mendukung alur cerita.?8

21Dedy Mulyana, Metode Penelitian Komunikasi,(Bandung: Remaja
Rosdakarya,2008),hIm.3.

28 Andi Fachruddin, Dasar- dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan
Investigasi, Dokumenter, dan Teknik Editing, (Jakarta: Kencana,2012),him.149-151
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Teknik pengambilan gambar ini untuk menganalisis bagaimana
teknik dapat memberikan gambaran figur Ustad Jefri Al-Buchori dalam

film Hijrah Cinta.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini,
maka penulis membuat sistematika pembahasan menjadi empat bab,yaitu:

Bab |, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,rumusan
masalah,tujuan  penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il, berisi gambaran umum tentang film Hijrah Cinta yang
meliputi, : deskripsi film Hijrah Cinta, sinopsis film Hijrah Cinta, tokoh/
aktor film Hijrah Cinta, biografi ringkas Ustad Jefri Al-Buchori.

Bab Ill, berisi mengenai uraian hasil analisis peneliti tentang teknik
pengambilan gambar dalam melukiskan figur Ustad Jefri Al-Buchori pada
film Hijrah Cinta. Peneliti mengelompokkan beberapa scene yang
melukiskan figur Ustad Jefri Al-Buchori.

Bab 1V, berisi penutup dari skripsi ini yang akan menjelaskan
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan menyertakan saran-

saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “ Citra Ustad Jefri Al-Buchori dalam Film
Hijrah Cinta (Analisis Teknk Pengambilan Gambar)’di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa teknik sinematografi yang berfokus pada pengambilan
gambar sangat berpengaruh terhadap gambar yang dihasilkan. Dalam
penelitian ini dapat kita lihat bagaimana teknik- teknik yang digunakan
memiliki tujuan dan makna tersendiri, serta mempengaruhi pesan yang
disampaikan. Kesan artistik dan dramatik dapat dilihat dari setiap level
angle, shot size, camera movement serta composition. Dengan pemahaman
teknik sinematografi yang baik mengenai pengambilan gambar tentu dapat
menghasilkan shot yang baik pula.

Teknik pengambilan gambar yang digunakan dalam film ini, antara lain
: Eye angle 41 kali,high angle 18 kali, low angle 4 kali, down angle 1 Kkali
medium longshot 19 Kkali, longshot16 kali, close shot7 kalimedium shot
7kali, medium closeup 13 Kkali, closeup 2 kali; tracking 22 kalitill up 2
kali,panning 40 kali;golden mean area28 kali, diagonal depthl15, rule of
thirds 21 kali. Banyak juga tambahan teknik kombinasi yang digunakan

pada film ini sehingga menambah variatif.
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Citra yang muncul tentang Ustad Jefri dalam film Hijrah vyaitu Jefri
merupakan sosok seorang yang gigih berjuang menuju kehidupan yang
lebih baik.

Adapun gambaran figur Ustad Jefri Al-Buchori yang divisualkan
dalam film “Hijrah Cinta” adalah pertama, Kehidupanmasa muda kelam
yang terjerumus dalam dunia narkoba. Kedua,Kisah taubat kembali dari

kegelapan. Ketiga, Perjalanan Jefri menjadi seorang Ulama Besar.

B. Saran
Setelah melakukan analisis terhadap film Hijrah Cinta ini, maka
peneliti memiliki saran semoga dapat dijadikan sumber yang bermanfaat
bagi beberapa pihak.
1. Bagi sineas
Film Hijrah Cinta ini secara keseluruhan sudah sangat baik dalam
menvisualkan Figur Ustad Jefri Al-Buchori. Ada baiknya sang
sutradara (Hanung Bramantyo) dapat mengangkat figur tokoh lainnya
yang mempunyai sisi inspiratif agar masyarakat dapat mengambil
pesan-pesan yang diberikan melalui media film. Kepada para sineas
agar terus berkarya menghasilkan film-film berkualitas, bermanfaat
dan mendidik bagi masyarakat Indonesia.
2. Bagi penikmat film
Hendaknya menjadi penonton bijak dengan mencontoh figur

tokoh prontagonis (peran positif) dan tidak meniru figur tokoh yang
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kurang baik (antagonis) dalam perkataan maupun perbuatannya. Dan
hendaknya memilih tayangan film yang mengandung unsur dakwah
seperti film ini ( Hijrah Cinta). Sehingga penonton dapat menambah
khasanah keilmuan dan pengetahuan.
3. Bagi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
Komunikasi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta
Hendaknya jurusan dan fakultas tetap mendukung kepada
mahasiswa yang melakukan penelitian mengenai sinematografi yang
terfokus pada teknik pengambilan gambar pada sebuah film agar
memperkaya khasanah keilmuan serta menambah variatif penelitian.
Untuk mahasiswa, peneliti menyampaikan bahwa penelitian mengenali
teknik sinematografi pada sebuah film masih perlu dikembangkan
lebih  lanjut oleh para peneliti selanjutnya sehingga nantinya

dihasilkan penelitian yang variatif dan lebih mendalam.

C. Kata Penutup
Alhamdulilah  wa syukurilah, segala puji bagi Allah SWT, yang
telah menganugerahkan nikmat kesehatan, rahmat dan hidayahnya
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Walaupun banyak
kendala dalam penyusunan skripsi ini, namun peneliti sangat bersyukur
dapat menyelesaikan semua atas izin Allah SWT serta dukungan dari

semua pihak. Kepada kedua orangtua, kami persembahkan sungkem,
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semoga jerih payahmu selama ini membuahkan hasil manfaat didunia
dan akhirat.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan
umumnya bagi semua pembaca serta dapat menjadi lahan amal jariyah
bagi peneliti. Saran dan kritik membangun senantiasa peneliti harapkan.
Akhirnya, hanya kepada Allah kami menyembah dan kepada Allah kami

memohon pertolongan.
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